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ABSTRAK

Sufiks adverbia derivasional -i, -hi, dan -ge bahasa Korea memiliki kemiripan
dalam penggunaan. Hal ini menyebabkan kesulitan bagi pembelajar bahasa Korea
dalam hal membedakan cara penggunaannya. Kesulitan itu selain dikarenakan
adanya kata yang hanya menggunakan sufiks -i, -hi, atau -ge saja, juga
dikarenakan adanya kata yang hanya dapat menggunakan sufiks -hi, dan -ge, atau
sufiks -i, dan -ge. Untuk mengetahui penggunaan yang tepat, maka para
pembelajar harus mengetahui karakteristik dan proses dari pembentukan sufiks
adverbia derivasional -i, -hi, dan -ge. Dengan alasan inilah, studi ini meneliti
sufiks adverbia derivasional -i, -hi, dan -ge untuk mengetahui dan
mendeskripsikan karakteristik dan proses pembentukannya.

Data yang digunakan adalah kata yang berunsur sufiks adverbia derivasional, -
i, -hi, dan -ge yang diperoleh dari buku Bahasa Korea Terpadu 4 dan 5. Dari buku
tersebut diperoleh 72 kata yang dapat merepresentasikan karakteristik dan
pembentukan sufiks adverbia derivasional -i, -hi, dan -ge. Teori morfologi
digunakan dalam riset ini untuk mengklasifikasi karakteristik dan pembentukan
sufiks adverbia derivasional -i, -hi, dan -ge.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sufiks -i dapat melekat pada akar kata
berupa adjektiva, akar kata adjektiva bersufiks -rop, dan akar kata adjektiva
bersufiks -ha- yang diakhiri konsonan siot. Sedangkan, sufiks -hi dapat melekat
pada akar kata adjektiva bersufiks -ha-,dan akar kata nomina dengan sufiks -hi.
Sementara itu, sufiks -ge dapat melekat hampir di semua adjektiva.

Kata kunci: adverbia derivasional bahasa Korea, sufiks -i, -hi, dan -ge
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ABSTRACT

Derivational adverb suffixes -i, -hi, and -ge have similarities in their usage
and application. This is the reason as to why it is difficult for the learners of
Korean language to use them. These difficulties occurs because there are words
that only use suffix -i, -hi, or -ge. There are also words that use two suffixes, such
as suffix -hi, and -ge or suffix -i and-ge. To find out their proper usage, the
learners of Korean language must know the characteristics and processes of
forming derivational adverb suffixes -i, -hi, and -ge. Therefore, this research
examines derivational adverb suffixes -i, -hi, and -ge to describe the
characteristics and processes of their formation.

The data being used are words containing derivational adverb suffixes -i, -
hi, and -ge. They are obtained from “Buku Bahasa Korea Terpadu 4 and 5”. There
are as many as 72 words in the books that can represent the characteristics and
formation of derivational adverb suffixes -i, -hi, and -ge. To analyze the
characteristics of the words, this research uses morphological theory to classify
and to understand the formation of derivational adverb suffixes -i, -hi, and -ge.

The analysis indicates that suffix -i can be attached to the root of adjective,
the root of adjective with suffixes -rop-, and the root of adjective with consonant
siot and suffixes -ha- as the ending. Meanwhile, suffix -hi can be attached to the
root of the adjective with suffix -ha- and to the root of the noun with suffix -hi.
Finally, suffix -ge can be attached to almost all types of adjectives.
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